
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

a. Melalui  nilai trilogy PC IPNU Sumenep berperan  penting dalam 

mencetak pelajar berjiwa sosial, salah satu upaya yang dilakukan PC 

IPNU Sumenep adalah dengan program kerjanya yang hampir semua 

program kerja IPNU sumenep bisa membawa pelajar keranah positif 

Belajar, Berjuang, serta Bertaqwa sebagai prinsip IPNU organisasi 

keterpelajaran yang harus mengedepankan keilmuan. Keilmuan dalam 

IPNU menjadi sebuah landasan dalam bersikap. Dalam maksud 

menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan semangat 

peningkatan kualitas SDM dan menghargai para ahli dan sumber 

pengetahuan secara proporsional. Selain keilmuan landasan sikap yang 

harus dimiliki IPNU adalah prestasi dan juga kepeloporan. Menjunjung 

nilai-nilai amal, kerja dan prestasi sebagai bagian dari ibadah kepada 

Allah SWT. Serta kepeloporan dalam usaha mendorong, memacu, dan 

mempercepat perkembangan masyarakat. 

b. Faktor pendukung Optimalisasi nilai trilogy IPNU Sumenep dalam 

mencetak pelajar berjiwa social adalah Kekuatan struktural IPNU 

sebagai Underbow Nahdlatul Ulama merupakan keuntungan tersendiri 

dalam berkiprah di tengah-tengah masyarakat. Dengan tetap berorintasi 

sebagai organisasi kaderisasi, untuk menghimpun serta membina 

pelajar dan santri. IPNU dituntut mampu menyiapkan kader NU dan 

Bangsa yang memiliki integritas dengan tetap berprinsip pada Trilogi 



IPNU yakni belajar, berjuang, dan bertaqwa. organisasi IPNU 

sebagai organisasi pelajar sangat unik, dikarenakan organisasi tersebut 

bisa menyentuh di semua kalangan seperti di perguruan tinggi bernama 

PK Perguruan tinggi, di lingkungan sekolah dinamakan PK dan begitu 

juga di Desa yang dinamakan PR 

c. Faktor penghambat optimalisasi nilai trilogy IPNU Sumenep dalam 

mencetak pelajar berjiwa social, adalah Adanya IPNU di dunia 

masyarakat juga masih kurang nampak keberadaannya. Hal itu dapat di 

buktikan salah satunya dengan masih banyaknya kader yang terkadang 

sulit untuk mendapatkan perizinan dari orang tuanya ketika mau 

berkegiatan di IPNU. Hambatan yang terjadi pada penerapan trilogi 

IPNU Sumenep adalah kesadaran dari diri pelajar itu sendiri yang mana 

sering kali beberapa pelajar NU tidak mengetahui betul penerapannya 

pada diri mereka sendiri 

 

2. Saran 

Adapun saran atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian dari skripsi 

yang sederhana ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Untuk memberikan tambahan kontribusi terhadap kajian 

sosiologi khusus dan dalam ilmu-ilmu social lainya.  

2) Untuk memberikan tambahan wacana terkait dengan organisasi 

pelajar masyarakat serta kajian sosial pada umumnya.  



3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang sejenis. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi Pelajar dan Pemuda 

Untuk mengetahui betapa pentingnya optimalisasi  nilia trilogy 

IPNU dalam mencetak pelajar berjiwa sosial. Dan membentuk 

pelajar menjadi generasi yang bersosial dengan masyarakat dan 

bisa mengembangkan potensinya dengan mengikuti organisasi 

IPNU-IPPNU. 

2) Bagi Masyarakat Untuk menambah informasi bagi masyarakat 

terkait dengan keadaan pelajar serta nilai sosial pada umumnya. 

3) Bagi peneliti yang akan dating 

Mengingat bahwa hasil penelitian ini masih memiliki 

kekurangan, sehingga supaya hasil penelitian ini bermanfaat dan 

lebih lengkap, maka sebaiknya untuk peneliti yang akan meneliti 

hal yang sama, dapat memberikan prespektif baru mengenai 

optimalisasi nilai trilogy IPNU Sumenep dalam mencetak pelajar 

berjiwa sosial. 
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